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Abstract

The research problem is the low ability of the mawasi geri kick (circular
kick) of Shorinji kempo athletes at Padang City Hall. This study aims to
determine the relationship between abdominal muscle strength endurance
and togok flexibility with the mawashi geri kick (circular kick) of Shorinji
Kempo Dojo athlete, Padang City Hall. This type of research is
correlational with the population being 12 athletes from Shorinji Kempo,
Padang City Hall. Sampling in this study using a saturated sampling
method, namely as many as 12 athletes as athletes. Data is taken by test
and measurement. The data obtained were analyzed by Product Moment
correlation and multiple correlation. Thus r count = 0.726 > r table =
0.576 at significant = 0.05. So it can be concluded that there is a
significant relationship between the endurance of abdominal muscle
strength and flexibility of the togok with the ability of the mawashi geri
kick (circular kick) of the shorinji kempo dojo athlete at Padang City Hall.
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Abstrak

Masalah penelitian adalah rendahnya kemampuan tendangan
mawasi geri (tendangan melingkar) atlet Shorinji kempo Balai Kota
Padang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan daya tahan
kekuatan otot perut dan kelentukan togok dengan tendangan mawashi geri
(tendangan melingkar) atlet Shorinji Kempo Dojo Balai Kota Padang.
Jenis penelitian adalah korelasional dengan populasi adalah atlet Shorinji
Kempo Balai Kota Padang berjumlah 12 orang. Penarikan sampel dalam
penelitian ini dengan menggunakan cara sampling jenuh yaitu semau atlet
berjumlah 12 orang atlet. Data diambil dengan tes dan pengukuran. Data
yang diperoleh dianalisis dengan korelasi Product Moment dan korelasi
ganda. Dengan demikian r hitung = 0,726 > r tabel = 0,576 pada
signifikan o = 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara daya tahan kekuatan otot perut dan kelentukan
togok dengan kemampuan tendangan mawashi geri(tendangan melingkar)
atlet shorinji kempo dojo Balai Kota Padang.

Kata Kunci : Daya Tahan Kekuatan Otot Perut, Kelentukan Togok
dan Tendangan Mawashi Geri (Tendangan Melingkar)
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PENDAHULUAN

Gerakan Beladiri Kempo ini harus
memiliki tujuan pembinaan kondisi fisik yang
kuat agar mendapatkan fisik yang baik.
Menurut Arsil (2000:17) tujuan pembinaan
kondisi fisik antara lain adalah untuk
meningkatkan  perkembangan fisik pada
umumnya (multi lateral physical
development), meningkatkan perkembangan
fisik yang  khas  (specific  physical
development), menyempurnakan teknik dari
olahraga yang di pilih atau di bina.

Seorang atlet Kempo harus mengetahui

di mana saja titik kelemahan dan jarak yang
akan ia lakukan serangan. Serangan bela diri
kempo memiliki beberapa serangan seperti
pukulan (zuki), pukulan ini terdiri dari 2
komponen vyaitu: jodan zuki (pukulan arah
kepala), chudan zuki( pukulan ulu ati). Kedua
tendangan (geri) tendangan ini juga memiliki
beberapa komponen seperti: geri agek
(tendangan atas), geri komik (tendangan
bawah atau ulu hati), kakato geri (tendangan
belakang), shakuto geri (tendangan samping)
dan mawashi geri (tendangan melingkar).
Dari teknik dasar tersebut yang sering di
gunakan dalam pertandingan maupun untuk
melawan musuh yaitu tendangan mawahsi geri
(tendangan melingkar).

Tendangan melingkar atau mawashi geri
yaitu tendangan yang teknik menendang lawan
secara horizontal. Tendangan ini sangat kuat
karena memanfaatkan energi berputar tubuh.
Hal ini sangat penting untuk mendapatkan
kekuatan terbesar dengan memutar pinggul
dengan cepat.

Rendahnya daya tahan kekuatan otot
perut dan kelentukan togok mempengaruhi
keakuratan tendangan atlet tersebut, jika hal
ini terus dibiarkan maka ditakutkan akan
rendahnya kemampuan tendangan atlet, oleh
sebab itu peneliti tertarik untuk membuktikan
secara ilmiah melalui penelitian dengan judul
“Hubungan Daya Tahan Kekuatan Otot Perut
Dan Kelentukan Togok Dengan Mawashi geri
(tendangan melingkar) Atlet Shorinji Kempo
Dojo Balai Kota Padang”.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kolerasional,
yaitu untuk melihat hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat. Yang dimaksud
dengan variabel penelitian adalah atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan
yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan
kemudian di tarik kesimpulannya.

Jenis penelitian adalah korelasional
dengan populasi adalah atlet Shorinji
KempoBalai Kota Padang berjumlah 12 orang.
Penarikan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan cara sampling jenuh vyaitu
semau atlet berjumlah 12 orang atlet. Data
diambil dengan tes dan pengukuran. Data yang
diperoleh dianalisis dengan korelasi Product
Moment dan korelasi ganda.. Adapun variabel
bebasnya adalah: 1). daya tahan kekuatan otot
perut (X)) dan 2). kelentukan togok (X3),
sedangkan  variabel terikatnya  adalah
Tendangan  Mawashi  geri  (tendangan
melingkar) (Y).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dari pembahasan di atas maka

mendapatkan hasil apakah saling kontribusi
antara variabel X;, dengan variable X,. Antara
variable X; dengan Y. Antara X, dengan Y.
dan apakah ketiga variable ini saling
kontribusi antara X;, Xz dengan Y. maka dari
itu bisa kita lihat dalam bentuk tabel.

1. Uji Normalitas Data

No| Variabel Lo Lt |Keterangan

1 |Daya Tahan | 0,140 [0.242| Normal
Kekuatan
Otot Perut

2 |Kelentukan | 0,095 (0,242| Normal
Togok

3 |Kemampuan| 0,138 [0,242| Normal
Tendangan
Mawashi
Geri

Pada tabel di atas dapat di lihat bahwa
hasil Lo variable kemampuan tendangan
mawashi geri (tendangan melingkar), daya
tahan kekuatan otot perut, dan kelentukan
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togok lebih besar dari Lt, maka dapat
disimpulkan bahwa data distribusi normal.

2. Analisis Korelasi Antara Daya tahan
kekutan otot perut hadap kemampuan

kekuatan otot perut dan kelentukan togok
secara bersama-sama terhadap kemampuan
tendangan  mawashi  geri (tendangan
melingkar) pada taraf signifikan o = 0.05.

5. Uji Signifikansi korelasi Ganda

tendangan mawashi geri(tendangan
melingkar) (Xi-Y)
tab
el
et | 2| K| Kesimpul
itung = -
005| ™ |00 an
5
0,654 | 0,57 | 2,7 | 1,8 | 42,85 Signifikan
6 | 6 | 4 1| » |V

Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat
hubungan yang signifikan antara daya tahan
kekuatan otot perut dengan kemampuan
tendangan mawashi geri(tendangan
melingkar)pada taraf signifikan a = 0.05.

3. Analisis Korelasi Analisis Korelasi antara
Kelentukan Togok dengan Kemampuan
tendangan melingkar (mawashi geri) (X»-
Y)

R f f Kesimpula
Variabe hitung | tabel n
I
X2 | 0,72 | 502 | 4,2 | Signifikan
dany 6 3 6

Dari hasil perhitungan data diperoleh
koefisien korelasi secara bersama-sama antara
daya tahan kekuatan otot perut dan kelentukan
togokterhadap kemampuan tendangan
mawashi geri(tendangan melingkar)
atletshorinji kempo dojo Balai Kota Padang
sebesar r niwng = 0,726 dengan tingkat
hubungan koefisien determinasi K =55,42%.
Jadi r hiwng = 0,726 > r e = 0,576 pada
signifikan o = 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara daya tahan kekuatan otot perut dan

Frabel trael ) kelentukan  togok dengan  kemampuan

Fhitang — | thitung ODOTS K Kesimpulgthdangan mawashi geri(tendangan melingkar)
0,05 ' t atletshorinji kempo dojo Balai Kota Padang.

0,6546 | 0,576 | 2,12 | 1,81 | 31,03% Signifikan Untuk lebih jelasnya dilakukan pengujian

signifikan koefisien korelasi ganda dengan

menguji F. Dari hasil perhitungan pada taraf

4. Analisis korelasi antara daya tahan signifikan o 0,05 diperoleh f e Sebesar 4,26

kekuatan otot perut dan kelentukan togok
terhadap kemampuan tendangan mawashi
geri (tendangan melingkar)(Xy X2-Y)

Korel r r K Kesimpul
asi hitung | tabel an
o=
0,05
Ry 0,72 | 0,57 | 52,75 | Signifikan
6 6 %

Hasil analisis korelasi menyatakan terdapat
hubungan yang signifikan antara daya tahan

24

sedangkan f hiwng Sebesar 5,023 karena f hiwng
lebih sebesar dari f e (5,023 >4,26) maka
kesimpulanya bahwa koefisien korelasi ganda
antara X:dan X, terhadap Y adalah signifikan
antara variabel daya tahan kekuatan otot perut
(X1)kelentukan ~ togok  (Xz)  terhadap
kemampuan tendangan mawashi
geri(tendangan melingkar) (Y) atletshorinji
kempo dojo Balai Kota Padang.

Setelah nilai koefisien korelasi ganda
diketahui dan telah diuji keberatian koefisien
korelasinya, maka langkah selanjutnya adalah
menentukan besarnya koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil perhitungan yang telah
dilakukan diperolen besarnya  koefisien
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determinasi sebesar 52,75%. Ini berarti bahwa
pengaruh variabel daya tahan kekuatan otot
perut dan kelentukan togok terhadap
kemampuan tendangan mawashi
geri(tendangan melingkar)(Y)atletshorinji
kempodojoBalai Kota Padang sebesar 52,75%
sedangkan sisanya 47,25% dipengaruhi oleh
variabel lain misalnya daya ledak otot tungkai,
kecepatan, power, koordinasi dan lain-lain.

Pembahasan
1. Daya Tahan Kekuatan Otot Perut

Daya tahan kekuatan adalah kemampuan
seseorang mengangkat atau menahan beban
maksimal dalam jangka waktu lama (Hendri,
2013: 80). Daya tahan kekuatan merupakan
gabungan dari unsur fisik dasar yaitu daya
tahan dan kekuatan. Daya tahan kekuatan
sering juga disebut daya tahan otot (muscular
edurance).Menurut Jonath dan Krempel di
dalam buku Hendri (2013: 80) daya tahan
kekuatan sebagai kemampuan otot untuk
mengatasi atau mempertahankan kelelahan
yang disebabkan pembebanan kekuatan dalam
waktu relatif lama.

Menurut Syafruddin (2011:150) “daya

tahan kekuatan adalah kemampuan
sekelompok otot untuk mengatasi beban atau
tahanan kekuatan dalam waktu yang relatif
lama dengan frekwensi/repetisi gerakan yang
banyak.Dari penjelasan para ahli di atas maka
dapat dijelaskan bahwa daya tahan kekuatan
merupakan sekelompok otot atau kemampuan
sistem otot seseorang yang mengatasi beban
dalam waktu relatif lama.

Dari hasil analisis yang sudah ditemukan,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara daya
tahan kekuatan otot perut dengan kemampuan
tendangan mawashi geri(tendangan
melingkar). Tingkat daya tahan kekuatan otot
perut yang dimiliki atlet tentu akan lebih baik
apabila tidak mengabaikan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kemampuan tendangan
mawashi geri(tendangan melingkar).

Banyak hal yang  mempengaruhi
kemampuan tendangan mawashi
geri(tendangan melingkar), diantaranya adalah
daya tahan kekuatan otot perut. Hasil
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tendangan mawashi geri(tendangan
melingkar), harus dilakukan secepat mungkin
dan tepat pada sasaran. Hal ini dimaksudkan
untuk memperoleh poin saat pertandingan.
Bila awalan tendangan yang dilakukan itu
lambat, maka daya tahan kekuatan otot perut
yang mengakibatkan seorang lawan yang akan
mengetahui gerakan menendang.

Dalam penelitian ini daya tahan kekuatan

otot perut sebagai variabel bebas akan
dijadikan pengaruh utama  terhadap
kemampuan tendangan mawashi
geri(tendangan melingkar), artinya
kemampuan tendangan mawashi

geri(tendangan melingkar)atlet dipengaruhi
oleh daya tahan kekuatan otot perut. Daya
tahan kekuatan sangat menentukan seberapa

tahan lama menendang ke lawan dalam
melakukan pertandingan.
2. Kelentukan Togok

Menurut Syafruddin (2011:158)
kelentukan merupakan kemampuan

pergelangan/ persendian untuk mendapatkan
melakukan gerakan ke semua arah dengan
amplitudo gerakan (renge of motion) yang
besar dan luas sesuai dengan fungsi persendian
yang digerakan. Kelenturan berbicara tentang
kemampuan fungsi persendian/pergelangan
seperti sendi bahu, lutut, kaki, pinggul,
pergelangan tangan lain-lain.

Kelenturan adalah kemungkinan gerakan
maksimal yang dapat dilakukan oleh suatu
persendian (Hendri, 2013: 70). Kelenturan
sangat penting untuk dimiliki terlebih bagi
seorang olahragawan atau altlet, karena sangat
berpengaruh terhadap keterampilan seseorang
dalam  berolahraga.  Sebaliknya  tanpa
kelenturan yang baik, susah dilakukan gerakan
yang sempurna, atlet lebih mudah mengalami
cedera, dapat menghalangi pengembangan
kekuatan, kecepatan, dan koordinasi, di
samping kualitas kinerja gerak. Kemampuan
kelentukan ditandai oleh keluasan gerakan
yang dapat dilakukan pada persendian/
pergelangan.  Kelentukan togok (tubuh)
merupakan kemampuan tubuh dan persendiaan
atau pergelangan untuk melakukan gerakan
tendangan maupun pukulan.
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Merujuk pada hasil analisis penelitian
yang membuktikan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kelentukan togok
dengan kemampuan tendagan mawashi
geri(tendangan ~ melingkar).  Kemampuan
tendangan mawashi geri(tendangan
melingkar)atlet dengan twhe= 1,81 pada a =
0,05.thitng=  2,121>  twe 1,81.  Artinya
kemampuan tendanganmawashi geri
(tendangan melingkar) atlet dipengaruhi oleh
kelentukan togok.

Dari uraian di atas, jelas bahwa terdapat
hubungan yang positif antara kelentukan togok
dengan kemampuan tendangan mawashi geri
(tendangan melingkar). Maka dalam penelitian
ini keletukan togok sebagai variabel bebas
yang akan dijadikan pengaruh utama terhadap
kemampuan tendanganmawashi geri
(tendangan melingkar). Banyak hal yang
mempengaruhi kemampuan tendangan
mawashi  geri  (tendangan  melingkar),
diantaranya  adalah  kelentukan  togok.
Kelentukan togok berguna berguna agar atlet
dapat menendang secara terarah.

Dalam penelitian ini kelentukan togok

sebagai variabel bebas akan dijadikan
pengaruh  utama terhadap  kemampuan
tendangan  mawashi  geri (tendangan

melingkar), artinya kemampuan tendangan

mawashi geri (tendangan melingkar) atlet

dipengaruhi oleh kelentukan togok.

3. Kontribusi Daya Tahan Kekuatan Otot
Perut dan Kelentukan Togok Dengan
Kemampuan Tendagan Mawashi Geri
(Tendangan Melingkar)

Tendangan merupakan teknik serangan
balik di dalam Shorinji Kempo bersama-sama
dengan pukulan yang diuraikan di bagian
depan(perkemi, 1990:11). Tendangan dapat
dilakukan dari jarak jauh dan lebih akurat
daripada pukulan. Tendangan melingkar atau
mawashi geri adalah teknik menendang lawan
secara horizontal, hal yang sangat penting
untuk mendapatkan kekuatan terbesar dengan
memutar pinggul dengan cepat.

Tendangan merupakan serangan Yyang
dilakukan dengan kaki dan dilaksanakan
dengan kuat, cepat dan akurat. Tendangan
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mawashi geri atau tendangan melingkarini
sangat kuat karena memanfaatkan energi
berputar tubuh atau memutar pinggul dengan
cepat. Terkadang sulit untuk menghindari
tendangan mawashi geri atau tendangan
melingkar ini. Merujuk pada hasil analisis
penelitian yang membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara daya tahan
kekuatan otot perut dan kelentukan togok
terhadap kemampuan tendangan melingkar
(mawashi geri) dengan Signifikansi uji F =
4,26 pada o= 0,05-Fhitung = 502> Fiapel 4,26.
Artinya kemampuan tendangan mawashi geri
(tendangan melingkar) atlet dipengaruhi secara
bersama oleh daya tahan kekuatan otot perut
dan kelentukan togok.

Banyak hal yang mempengaruhi
kemampuan  tendangan  mawashi  geri
(tendangan melingkar), diantaranya adalah
daya tahan kekuatan otot perut dan kelentukan
togok. Dalam penelitian ini daya tahan
kekuatan otot perut dan kelentukan togok
variabel bebas akan dijadikan pengaruh utama
terhadap kemampuan tendangan mawashi geri
(tendangan melingkar), artinya kemampuan
tendangan mawashi geri (tendanga melingkar)
atlet dipengaruhi secara bersama oleh daya
tahan kekuatan otot perut dan kelentukan
togok.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitaian ini yaitu;

1. Daya tahan kekuatan —memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kemampuan  tendangan  mawashi
geri(tendangan  melingkar)  atlet
shorinji kempo dojo Balai Kota
Padang.

2. Kelentukan  togoktidak ~ memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kemampuan  tendangan  mawashi
geri(tendangan melingkar)
atletshorinji kempo dojo Balai Kota
Padang.

3. Daya tahan kekuatan otot perut dan
kelentukan togok secara bersama-
sama memiliki hubungan yang
signifikan dengan kemampuan
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tendangan mawashi geri(tendangan
melingkar) atletshorinji kempo dojo
Balai Kota Padang.
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